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SUMMARY 

PUTRI PINGKI AMELIA. Analysis Channel And Marketing Strategy Of Organic 

Rice In Sumber Suko Village Belitang District Ogan Komering Ulu Timur 

Regency. Supervised by DESI ARYANI). 
 

Organic rice is one of the leading commodities in a sustainable agricultural 

system because it does not use chemical fertilizers and pesticides. However, organic 

rice marketing still faces various challenges, such as large marketing margins, price 

imbalances between farmers and consumers, and long distribution chains. This 

study aims to: (1) to analyze the marketing channels of organic rice in Sumber Suko 

Village, Belitang District, OKU Timur Regency, (2) to calculate the amount of 

organic rice marketing margin in Sumber Suko Village, Belitang District, OKU 

Timur Regency, (3) to analyze the marketing strategy of organic rice in Sumber 

Suo Village, Belitang District, OKU Tmur Regency. This research was conducted 

in Sumber Suko Village, Belitang Subdistrict, OKU Timur Regency in November 

2024. The research methods used were survey method, questionnaires and 

interviews to each respondent. The sampling method used in this study was the 

census and snowball sampling method. Data collection was carried out through the 

interview method with the help of questionnaires and field observations. 

Respondents in this study amounted to 7 people. The data were analyzed using 

tabulation and then mathematically calculated using Microsoft Excel software and 

explained descriptively and using SWOT analysis. The results showed that there 

were three patterns of organic rice marketing channels in Sumber Suko Village, 

Belitang District, East Ogan Komering Ulu Regency, namely marketing channel I 

(farmer-consumer), marketing channel II (farmer-Gapoktan-consumer), and 

marketing channel III (farmer-collecting trader-consumer). Marketing channel I has 

no marketing institutions, farmers share 100%, efficiency 0,00%. Marketing 

channel II has a marketing margin of Rp4.000 per kilogram, farmers share 77,78%, 

efficiency 5,94%. Marketing channel III has a marketing margin of Rp6.000 per 

kilogram, farmers share 70%, efficiency 4,50%. The results of the IFE matrix 

analysis show that the internal conditions are in a strong position with a total score 

of 3,29 while the EFE matrix obtained a total score of 3,21.  Based on SWOT 

analysis, it is in quadrant I which supports the implementation of aggressive 

strategies. In this quadrant, the strategy that can be carried out is to maximize 

strengths and take advantage of existing opportunities. 
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RINGKASAN 

PUTRI PINGKI AMELIA. Analisis Saluran Dan Strategi Pemasaran Beras 

Organik Di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur. (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Beras organik merupakan salah satu komoditas unggulan dalam sistem 

pertanian berkelanjutan karena tidak menggunakan pupuk dan pestisida kimia. 

Namun, pemasaran beras organik masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

margin pemasaran yang besar, ketidakseimbangan harga antara petani dan 

konsumen, dan rantai distribusi yang panjang. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang, (2) menghitung besarnya marjin pemasaran beras organik di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang, (3) menganalisis strategi pemasaran beras organik di 

Desa Sumber Suo Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sumber Suko, Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur 

pada bulan November 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei, kuesioner dan wawancara kepada setiap responden. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dan snowball 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan bantuan 

kuesioner dan observasi lapangan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 7 

orang.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga pola saluran pemasaran 

beras organik di Desa Sumber Suko, yaitu saluran pemasaran I (petani-konsumen), 

saluran pemasaran II (petani-Gapoktan-konsumen), dan saluran pemasaran III 

(petani-perdagang pengumpul-konsumen). Saluran pemasaran I tidak memiliki 

lembaga pemasaran, farmers share 100%, efisiensi 0,00%. Saluran pemasaran II 

memiliki marjin pemasaran Rp4.000 per kilogram, farmers share 77,78%, efisiensi 

5,94%. Saluran pemasaran III memiliki marjin pemasaran Rp6.000 per kilogram, 

farmers share 70%, efisiensi 4,50%. Hasil analisis matriks IFE menunjukkan 

bahwa kondisi internal berada pada posisi kuat dengan total skor 3,29 sedangkan 

matriks EFE memperoleh total skor 3,21.  Berdasarkan analisis SWOT berada pada 

kuadran I yang mendukung penerapan strategi agresif. Pada kuadran ini, strategi 

yang dapat dilakukan adalah memaksimalkan kekuatan dan memanfaatkan peluang 

yang ada. 

 

Kata kunci: analisis swot, margin pemasaran, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian organik menjadi salah satu solusi untuk mengatasi dampak negatif 

terhadap lingkungan yang ditimbulkan oleh penggunaan bahan-bahan kimia 

sintetis. Selain itu, sistem ini juga menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin 

peduli terhadap konsumsi pangan sehat tanpa kandungan pestisida. Dibandingkan 

dengan pertanian anorganik, sistem pertanian organik memiliki peran yang lebih 

baik dalam menjaga kualitas tanah, serta merupakan alternatif pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan (Tinjung et al, 2014). 

Salah satu komoditas yang sedang dikembangkan di sektor pertanian organik  

adalah padi organik, yang merupakan tanaman pangan yang dibudidayakan tanpa 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia. Padi organik ini bebas dari residu bahan 

kimia berbahaya, sehingga lebih aman untuk dikonsumsi. Selain itu, keunggulan 

padi organik mencakup rasa nasi yang lebih empuk dan pulen, serta daya simpan 

yang lebih baik dibanding padi nonorganik. Dengan berbagai keunggulan ini, padi 

organik memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi daripada padi konvensional 

(Andoko, 2020). 

Pada praktiknya, daya saing beras organik masih menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya adalah ketimpangan harga antara petani dan konsumen. 

Petani biasanya hanya menerima sekitar Rp15.000 per kilogram untuk beras 

organik, sementara konsumen membayar sekitar Rp30.000 per kilogram. Begitu 

pula dengan harga gabah kering, yang di tingkat petani kurang dari Rp5.000 per 

kilogram, sedangkan di pasar mencapai lebih dari Rp7.000 per kilogram. 

Ketimpangan ini menunjukkan marjin pemasaran yang besar, yang dikuasai oleh 

rantai pemasaran. Jika marjin ini dapat dikurangi, petani akan mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar dari sisi pemasaran (Anastasius, 2019). Sedangkan 

menurut Fauziah et al., (2021) harga jual beras organik di tingkat petani adalah 

sebesar Rp 14.800,-/kg. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa harga jual 

beras organik yang di tingkat petani cukup tinggi, namun tidak dibarengi dengan 

jumlah penjualan yang tinggi. 
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Fenomena perbedaan harga ini berkaitan dengan marjin pemasaran, yang 

merupakan selisih antara harga yang diterima produsen atau petani dengan harga 

yang dibayarkan oleh konsumen. Marjin ini terjadi karena adanya biaya pemasaran, 

termasuk jasa yang diperlukan untuk memindahkan produk dari produsen ke 

konsumen akhir. Ada dua cara untuk memahami marjin pemasaran: pertama, 

sebagai perbedaan nilai produk antara produsen dan konsumen, dan kedua, sebagai 

biaya yang timbul karena adanya permintaan jasa pemasaran. Efisiensi pemasaran 

menjadi penting, karena semakin efisien saluran pemasaran, semakin kecil 

perbedaan harga antara produsen dan konsumen (Putri et al., 2022).  

Strategi pemasaran yang dilakukan dalam menekan ketimpangan harga beras 

organik merupakan upaya penting untuk menciptakan keseimbangan antara 

kepentingan petani organik dan daya beli konsumen. Ketimpangan harga yang 

terjadi saat ini disebabkan oleh panjangnya rantai distribusi, kurangnya akses 

langsung petani ke pasar, dan terbatasnya informasi pasar yang dimiliki petani. 

Kondisi ini mengakibatkan harga padi organik di tingkat konsumen menjadi sangat 

tinggi, sementara petani tidak mendapatkan nilai tambah yang sepadan dengan 

usaha mereka dalam menerapkan sistem pertanian padi organik (Pratama, 2020). 

Sehingga strategi pemasaran yang sukses harus mampu menjamin bahwa konsumen 

mendapatkan hasil pertanian dengan biaya yang serendah mungkin, sementara 

semua pihak yang terlibat dalam proses produksi memperoleh bagian yang adil dari 

harga akhir yang dibayarkan konsumen (Rani et al., 2019) 

Pulau Sumatera, khususnya Provinsi Sumatera Selatan, merupakan daerah 

penghasil beras terbesar kedua setelah Pulau Jawa. Selain itu, wilayah ini sangat 

potensial untuk pengembangan sektor pertanian. Provinsi Sumatera Selatan 

termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang menjalankan Program Lumbung 

Pangan Nasional, karena memiliki sumber daya lahan yang beragam dan berpotensi 

tinggi, seperti lahan sawah yang tergenang air, hujan deras mengguyur sawah, rawa-

rawa yang mengalir, lahan basah, dan lahan kering. Kontribusi tahunan setiap 

kabupaten terhadap produksi beras tidak lepas dari besarnya produksi beras di 

Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki salah satu daerah yang merupakan 

penghasil beras dan dapat menunjang petani untuk memproduksi padi adalah 
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Kabupaten OKU Timur. Kabupaten tersebut juga terkenal sebagai salah satu daerah 

yang maju dan juga terdapat Desa yang membudidayakan padi organik, dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Padi Organik Di Desa yang Ada Di Kecamatan Belitang  

Kabupaten Oku Timur, 2017 

No  Kecamatan/Desa  Luas Lahan  

(Ha)  

Produksi Padi 

Organik (Ton)  

Produktivitas Padi 

Organik (%)  

1.  

  

Belitang III  

Karang Sari  

  

10,00  

  

    75,00  

  

7,50  

2.  

  

Belitang  

Sukosari  

  

25,00  

  

150,00  

  

6,00  

  Triyoso  11,56      69,36  6,00  

  Sumber Suko   29,87  179,22  6,00  

3.  

  

Belitang II  

Tegal Sari  

  

26,00  

  

117,00  

  

4,50  

  Sri Jaya      5,00      22,50  4,50  

  Kelirejo      5,00      22,50  4,50  

  Batu Mas      5,00      22,50  4,50  

  Sumber Jaya       5,00      22,50  4,50  

4.  

  

Semendawai Suku III 

Trimorejo      4,00      26,00  6,50  

  Jaya Mulya  11,50      74,75  6,50  

5.  

  

Buay Madang Timur 

Liman Sari  10,00      65,00  6,50  

  Bangun Harjo     5,00      32,50  6,50  

  Srikaton     2,00      13,00  6,50  

  Kumpul Rejo     1,00          6,50  6,50  

  Sumber Mulyo     1,00          6,50  6,50  

  Tanjung Mas     1,00          6,50  6,50  

  Suko Dadi     2,00      13,00  6,50  

  Suko Harjo  15,00      97,50  6,50  

  Tanjung Mulya  10,00      65,00  6,50  

6.  

  

Semendawai Timur  

Karang  

Menjangan  

12,00      78,00  6,50  

7.  Buay Madang      6,50  

  Muda Sentosa  10,00      65,00  6,50  

  Tebat Jaya  25,00  162,50  6,50  

  Jumlah      231,93     1.392,33       145,50  

Gapatutungan (2018) 

 

Merujuk pada Tabel 1.1, pada Tahun 2017 Desa Sumber Suko di Kecamatan 

Belitang memiliki luas lahan terbesar dibandingkan desa-desa lain penghasil padi 
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organik di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, yaitu seluas 29,87 hektar per 

tahun kemudian produksi padi organik sebanyak 179,22 ton/tahun serta 

produktivitas padi organik di desa ini sebesar 6,00%. Padi organik yang ada di Desa 

Sumber Suko dikelola oleh gapoktan sumber makmur, dimana desa ini sudah 

mendapat sertifikasi mengenai kualitas padi organik. 

Salah satu kendala dalam pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko, 

Kecamatan Belitang adalah terbatasnya akses pasar untuk mendistribusikan produk 

tersebut, sehingga mereka bergantung pada lembaga pemasaran, sehingga 

meneyebabkan marjin pemasaran yang besar dan berpotensi mengurangi bagian 

harga yang diterima petani. Dalam mengembangkan potensi beras organik di Desa 

Sumber Suko diperlukan beberapa analisis, analisis tersebut mencakup bentuk 

saluran pemasaran, marjin pemasaran, tingkat efisiensi pemasaran, serta strategi 

pemasaran yang tepat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang saluran pemasaran beras organik yang ada di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dengan judul yaitu 

“Analisis Saluran dan Strategi Pemasaran Beras Organik di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko Sember Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Berapa besar margin pemasaran dan tingkat efisisensi beras organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

3. Bagaimana strategi pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 
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1.3.  Tujuan 

Berdasarkan permasalahan diatas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

2. Menghitung marjin pemasaran dan tingkat efisiensi beras organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

3. Menganalisis strategi pemasaran beras organik di Desa Sumber Suko Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

 

1.4.  Kegunaan   

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi petani, pedagang dan konsumen. Serta pemerintah dan instansi terkait untuk 

merancang penyaluran yang efektif dan efisien dalam proses pemasaran beras 

organik. 

2. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca terkait tingkat efisiensi 

pemasaran beras organik, dapat menjadi bahan literatur studi pustaka, sumber 

informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan serta dapat 

menjadi referensi untuk mahasiswa yang melakukan penelitan selanjutnya. 
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